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ORINEWS.id — Teka teki siapa pemilik pagar laut sepanjang
30,16 kilometer di perairan pesisir utara Kabupaten
Tangerang, Banten, masih belum terungkap dan tetap misterius.

Hingga kini, Selasa (14/1/2025), ada tiga pihak yang disebut
sebagai pemilik pagar laut itu.

Sebelumnya, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mengaku
sudah punya titik terang dan mengantongi pemilik pagar laut
itu.

“Ada sedikit titik terang dan kami itu sudah kantongi,” kata

Dirjen Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan KKP, Pung
Nugroho Saksono, dikutip dari Kompas.TV pada Jumat (10/1/2025)
lalu.
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Namun dia belum dapat menjelaskan lebih lanjut terkait temuan
ihwal pemilik pagar laut di Tangerang.

“Kami akan lapor ke pimpinan dulu dalam hal ini untuk
ditindaklanjuti terkait pagar tersebut,” ujarnya.

Namun demikian ada 3 pihak yang disebut-sebut pemilik pagar
laut misterius itu adalah:

Diduga Punya PIK 2 Tapi Dibantah

Sejak awal banyak pihak mencurigai pagar laut yang terbuat
dari bambu itu milik pengembang Pantai Indah Kapuk (PIK) 2.

Maklum saja tak jauh dari situ, PIK 2 telah melakukan
reklamasi pantai.

Namun demikian, Manajemen PIK 2 melalui Toni, perwakilan
resminya, menegaskan bahwa proyek mereka tidak ada kaitannya
dengan pembangunan pagar laut tersebut.

Pengembangan kawasan kota baru di PIK 2 saat ini masih akan
terus berlangsung ke beberapa wilayah pesisir utara Tangerang
hingga ke wilayah Kecamatan Kronjo.

Namun, Toni menegaskan tudingan bahwa pagar laut misterius itu
adalah milik PIK 2, tidaklah benar.

“Itu tidak ada kaitan dengan kita, nanti selanjutnya oleh
kuasa hukum yang akan menyampaikan dengan tindak lanjut,” ujar
Toni di Tangerang, Banten, Minggu (12/1/2025) dikutip dari
Kompas.com.

Toni menjelaskan bahwa pengembangan kawasan PIK 2, yang telah
berjalan sejak 2009, berbeda dari proyek strategis nasional
(PSN) yang baru dimulai pada 2024.

“Ada empat hal yang perlu saya sampaikan untuk me-resume semua
berita yang ada. Pertama adalah bahwa PSN dan PIK 2 itu adalah
2 hal berbeda,” kata Toni.



“PIK 2 sendiri adalah proyek yang berorientasi ke real estate
itu sudah berjalan sejak 2009,” imbuhnya.

Menurut Toni, pengembangan kawasan PIK yang telah dilakukan
sejak 2009 atau berjalan sebelum adanya penetapan PSN oleh
Presiden Joko Widodo pada 2024.

“Artinya PIK 2 itu sudah mulai melalui izin yang diterima
sudah mulai berjalan sejak 2009. Sedangkan PSN ini adalah
wilayah di luar perencanaan PIK 2 yang dari 2009 itu berjalan
itu di luar dan itu menjadi bagian dari terintegrasi PIK 2
mulai Maret 2024,"” ujarnya.

Toni menambahkan, sejak diputuskannya area PSN PIK 2 seluas
1.800 hektare berdasarkan Keputusan Presiden RI Joko Widodo,
maka pengembangan kawasan PIK dan PSN adalah dua hal berbeda.

Ormas JRP Klaim Pemiliknya

Di sisi 1lain, Jaringan Rakyat Pantura (JRP) Kabupaten
Tangerang mengklaim bahwa pagar laut tersebut dibangun oleh
masyarakat setempat sebagai langkah mitigasi bencana.

Sandi Martapraja, koordinator JRP, menyebutkan bahwa struktur
bambu itu berfungsi mencegah abrasi dan melindungi ekosistem
pantai.

“Pagar laut yang membentang di pesisir utara Kabupaten
Tangerang ini sengaja dibangun secara swadaya oleh masyarakat.
Ini dilakukan untuk mencegah abrasi,” ujarnya pada Sabtu
(11/1/2025) dikutip dari Kompas.TV.

Menurut Sandi, keberadaan pagar laut memiliki beberapa
manfaat, termasuk memitigasi ancaman tsunami, mencegah abrasi,
dan mendukung kegiatan ekonomi seperti tambak ikan.

“Tambak ikan di dekat tanggul juga dapat dikelola secara
berkelanjutan untuk menjaga ekosistem tetap seimbang,” kata
Sandi.
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Hal senada disampaikan Holid, nelayan anggota JRP, vyang
menekankan bahwa pagar tersebut juga membantu budidaya kerang
hijau dan menjadi tambahan penghasilan bagi nelayan.

“(Usaha itu) jadi penghasilan tambahan para nelayan,” katanya.

Kata Nelayan Punya Artis

Seorang nelayan di Pulau Cangir, dekat pagar laut, membocorkan
sosok artis tanah air yang diduga menjadi pemiliknya.

Adapun nelayan itu bernama Heru.
Menurutnya, semua orang pasti mengenal artis itu.

“Wah semua juga tahu itu, anak kecil juga tahu dalangnya,
siapa lagi kalau bukan selebriti sekarang yang lagi booming,
kalau disebutin satu persatu takutnya banyak abcd-nya, yang
jelas semua orang pasti tahu,” ungkap Heru.

Selain terkenal, si pemilik pagar laut tersebut juga tak
meminta izin kepada warga sekitar perairan.

Minimal, menurut Heru, ada sosialisasi tentang pembangunan dan
pemasangan pagar laut.

Pengamat Politik sekaligus pakar hukum tata negara, Refly
Harun, pun ikut menerka-nerka siapa nama artis tersebut.

Refly menduga bahwa sosok artis itu pastinya dekat dengan
kekuasaan.

“Kita bisa membayangkan kalau clue-nya adalah selebriti yang
lagi booming, kemudian yang berbisnis, maka harus tambah yang
dekat dengan kekuasaan pastinya. Karena yang seperti ini hanya
orang yang dekat dengan kekuasaan yang berani melakukan ini,”
ujar Refly Harun seperti dikutip dari Youtube Channel-nya yang
tayang pada Senin (13/1/2025).

Refly pun merasa miris jika keterangan yang disampaikan Heru
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itu benar adanya.
Sebab, tidak ada siapapun yang bisa membeli laut.

“Kalau ini tidak dilakukan oleh pemerintah, tapi dilakukan
oleh selebriti, wah luar biasa, dia bisa memiliki Ulaut,
padahal tidak ada orang yang paling kaya di Republik Indonesia
ini pun yang bisa membeli laut, karena laut itu belongs to the
republic, belongs to the people, belongs to indonesian people
yang berjumlah 270 juta lebih. Not belongs to even Prabowo
himself,” ujar Refly.

Pemerintah Sedang Investigasi

Menteri Koordinator Infrastruktur dan Pembangunan Wilayah Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) meminta masyarakat untuk bisa
menunggu hasil investigasi yang dilakukan oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP).

Investigasi ini pun tak hanya dilakukan KPP sendiri, tetapi
juga melibatkan pemerintah daerah setempat.

“Kita ikuti, Kementerian Kelautan juga tengah melakukan
investigasi bersama berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah
setempat,” kata AHY dilansir Kompas TV, Senin (13/1/2025).

Lebih lanjut, AHY pun berharap agar pembuat atau pemilik pagar
laut ini bisa segera diketahui.

“Mudah-mudahan bisa diketahui segera (pembuat pagar laut),”
imbuh Ketum Partai Demokrat itu.

Selanjutnya AHY pun ingin berfokus dalam pembangunan di
berbagai sektor.

AHY juga menginginkan adanya kepastian hukum kepada
masyarakat, salah satunya dalam kasus pagar laut misterius
ini.

Menurut AHY tidak boleh ada lagi kegiatan-kegiatan yang
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melanggar hukum di tengah masyarakat.

“Yang jelas kita ingin fokus pada pembangunan di berbagai
sektor dan juga ingin menghadirkan kepastian hukum.”

“Dan tidak boleh ada hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang
melanggar hukum,” kata AHY.[source:tribunnews]



